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Abstrak: Penelitian ini mengkaji hubungan pola asuh orang tua dengan 
perkembangan motorik halus anak usia 3-4 tahun. Penelitian ini dilatar belakangi 
oleh fenomena terdapat permasalah mengenai pola asuh orang tua dengan 
perkembangan motorik halus anak. Dibuktikan dengan anak-anak masih ada yang 
kurang dalam perkembangan motorik halusnya. Tujuan dari penelitian untuk 
meneliti pola asuh demokratis, otoriter, permisif dengan perkembangan motorik 
halus anak di Desa Ngunut. Manfaat dari penelitian ini harapanya untuk 
memberikan wawasan kepada orang tua, lembaga, akademisi, mengenai 
pentingnya pola asuh yang tepat dalam perkembangan motorik halus anak. 
Penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dan menggunakan desain korelasional. 
Data dikumpulkan dari orang tua yang memiliki anak usia 3-4 tahun di Desa 
Ngunut Kecamatan Dander. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling dengan jumlah sampel 45 responden. Instrumen penelitian ini 
menggunakan kuisioner pola asuh dan perkembangan motorik halus. Teknik 
analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 
linearitas, uji hipotesis. Pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan pola asuh 
orang tua terhadap perkembangan motorik halus anak usia 3-4 tahun didapatkan 
nilai demokratis dengan Perkembangan motorik halus nilai korelasi r=-0,741 
dengan p=0,000 terdapat hubungan negatif yang kuat dan signifikan, Otoriter nilai 
korelasi r=-0,042 dengan p=0,782 sangat lemah tidak ada hubungan, Permisif nilai 
korelasi r=0,366 dengan p=0,013 semakin tinggi penerapan pola asuh permisif 
semakin baik perkembangan motorik halus anak. Saran Untuk orang tua agar 
orang tua lebih memperhatikan perkembangan motorik sang anak sesuai dengan 
tahapan usianya. 
Kata Kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perkembangan Motorik Halus, Anak Usia 3-4 
Tahun 

 
Abstract: This study examines the relationship between parenting patterns and the 
development of fine motor skills in children aged 3-4 years. This study was motivated by the 
phenomenon of problems regarding parenting patterns and the development of children's fine 
motor skills. This is evidenced by the fact that some children are still lacking in their fine 
motor skills. The purpose of this study was to examine democratic, authoritarian, and 
permissive parenting patterns with the development of children's fine motor skills in Ngunut 
Village. The benefits of this study are expected to provide insight to parents, institutions, and 
academics regarding the importance of appropriate parenting patterns in the development of 
children's fine motor skills. The research used was quantitative and used a correlational 
design. Data were collected from parents who have children aged 3-4 years in Ngunut 
Village, Dander District. The sampling technique used the purposive sampling method with 
a sample size of 45 respondents. The research instrument used a questionnaire on parenting 
patterns and fine motor skills development. The data analysis technique used validity tests, 
reliability tests, normality tests, linearity tests, and hypothesis tests. In this study, there is a 
relationship between parenting patterns and the development of fine motor skills in children 
aged 3-4 years, a democratic value was obtained with Fine motor development, correlation 
value r = -0.741 with p = 0.000 there is a strong and significant negative relationship, 
Authoritarian correlation value r = -0.042 with p = 0.782 is very weak, there is no 
relationship, Permissive correlation value r = 0.366 with p = 0.013 the higher the 
application of permissive parenting patterns, the better the development of children's fine 
motor skills. Suggestions for parents to pay more attention to their child's motor development 
according to their age stages  
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Pendahuluan  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting dalam konsep pendidikan sepanjang hayat, 
menandai awal dari proses perkembangan manusia yang berkelanjutan. Berdasarkan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, terdapat tiga jalur pendidikan: formal, nonformal, dan informal. 
PAUD sendiri merupakan fase "golden age" di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
pesat dalam berbagai aspek, termasuk fisik, kognitif, serta sosial emosional. Lingkungan, yang mencakup 
keluarga, sekolah, dan masyarakat, berperan krusial dalam membentuk karakter dan kepribadian anak, dengan 
kualitas lingkungan yang mendukung menjadi sangat signifikan.Orang tua memegang peran utama sebagai 
pendidik pertama dan utama bagi anak, terutama di masa awal kehidupan. Dorongan dan dukungan orang tua 
sangat diperlukan untuk memastikan perkembangan anak yang optimal. Berbeda dengan orang dewasa yang 
belajar karena keharusan, anak usia dini belajar melalui kombinasi pengalaman fisik dan interaksi sosial. Oleh 
karena itu, pendidik PAUD dituntut untuk profesional dan berkualitas, sebagaimana ditekankan oleh Ki Hajar 
Dewantara yang menganggap pendidikan sebagai motor penggerak perkembangan anak. Pendidik harus mampu 
memberikan contoh, teladan, pendampingan, dan motivasi. 
Perkembangan anak adalah proses progresif yang melibatkan aspek bahasa, motorik kasar dan halus, serta sosial 
personal. Meskipun perkembangan fisik melambat pada usia 3-6 tahun, perkembangan psikis dan kognitif justru 
meningkat. Pada usia prasekolah, anak mulai menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, kemampuan komunikasi 
yang lebih baik, dan eksplorasi lingkungan yang lebih luas. Namun, mereka juga dihadapkan pada keterbatasan 
kemampuan dan pemahaman terhadap dunia dewasa. Pentingnya peran orang tua dalam pengasuhan anak 
terlihat dari dampaknya terhadap kesehatan mental dan keterampilan dasar anak, mulai dari kemampuan 
motorik hingga kemandirian.Meski demikian, permasalahan pola asuh orang tua masih kerap menjadi hambatan 
dalam perkembangan motorik halus anak usia dini. Kesibukan orang tua, kurangnya motivasi dan dorongan, 
serta perbedaan pola asuh dapat memengaruhi perkembangan anak secara signifikan. Penelitian menunjukkan 
bahwa kurangnya kepedulian orang tua dan ketidakharmonisan hubungan keluarga dapat berdampak negatif 
pada perkembangan anak. Padahal, motorik halus sangat esensial untuk kemandirian, kemampuan akademik 
seperti menulis dan menggambar, serta interaksi sosial anak. 
 

Kondisi di PAUD Cempaka dan KB Rembulan di Desa Ngunut, seperti yang terungkap dari observasi, 
mencerminkan permasalahan pola asuh orang tua terhadap perkembangan motorik halus anak usia 3-4 tahun. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik halus 
anak. usia 3-4 tahun di kedua lembaga tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoritis dan praktis bagi anak, orang tua, lembaga, dan peneliti, dalam upaya mendukung perkembangan motorik 
anak secara optimal melalui pemahaman yang lebih baik tentang peran dan pola asuh orang tua. 

 

Metode 
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  dengan  desain  korelasional.  Desain  ini  

dipilih karena  penelitian  bertujuan  untuk  mengetahui  hubungan  antara  variabel  pola  asuh  orang  tua  
(demokratis, otoriter,  dan  permisif)  dengan  perkembangan motorik halus anak usia dini umur 3-4 
tahun.Lokasi  pada  penelitian  ini  di  Desa Ngunut,  Kecamatan  Dander.Populasi  dalam  penelitian  ini  
adalah  seluruh orang  tua  yang  memiliki  anak  usia  3-4  tahun  di  PAUD Cempaka dan KB Rembulan,  
Desa Ngunut, Kecamatan  Dander. Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  17  Februari  s.d  17  Maret  2025 dan 
18 Maret s.d 18 April 2025. Teknik  pengambilan  sampel  yang digunakan adalah purposive sampling, dengan 
jumlah responden sebanyak 45 orang tua.Teknik  pengumpulan data  dilakukan  dengan menggunakan  dua  
jenis  kuesioner yaitu  kuesioner pola asuh  orang  tua,  mencakup  tiga  variabel:  demokratis, otoriter dan  
permisif,  kemudian  kuesioner  perkembangan motorik halus anak,  mencakup aspek  menggambar, 
menggunting, menulis, meronce, Kemampuan membangun balok, memegang alat tulis, mengancingkan baju.  
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Yang  mengunakan skala  likert  1-5.  Kemudian instrumen  telah  diuji  validitas  dan  reliabilitasnya  sebelum  
digunakan  dalam penelitian.Data  dianalisis  menggunakan  uji  statistik  dengan  bantuan  program  SPSS 
dengan  tahapan  : uji validitas dan reliabilitas instrument, uji normalitas dan linearitas data, dan uji hipotesis 
yaitu analisis korelasi dan regresi linear bergandauntuk menguji hubungan antar variabel.Metode ini dipilih 
untukmengetahui hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik halus anak usia 3-4 
tahun Desa Ngunut Kecamatan Dander. 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pola asuh orang tua yaitu pola asuh demokratis, 
pola asuh otoriter,  dan pola asuh permisif, dengan perkembangan motorik halus anak usia dini 3-4 tahun. 
Responden dalam penelitian ini adalah 45 orang yaitu orang tua yang memiliki anak di PAUD Cempaka dan 
KB Rembulan, Desa Ngunut Kecamatan Dander. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling, dengan instrumen berupa kuesioner tertutup. Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa pola asuh 
permisif paling banyak diterapkan (43%), diikuti Otoriter ( 39%), Demokratis (18%). Analisis statistik 
menggunakan korelasi product momen dan regresi linier berganda menunjukkan bahwa, pola asug otoriter 
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perkembangan motorik halus anak, kemudian pola asuh 
demokratis tidak menunjukma  hubungan yang signifikan dengan perkembangan motorik halus anak. Pola 
asuh permisif memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dengan perkembangan motorik halus anak. 
Perkemvangan motorik halus anak meliputi menggambar (8%), menggunting (15%), menulis (16%), meronce 
(18%), membangun balok (12%), memgang alat tulis (14%), mengamcingkan baju (17%). 

1. Pola asuh Demokratis 
Menurut teori yang dikemukakan Jojon et al, 2022 pola asuh demokratis yaitu yang dimana orang tua 
selalu memberikan kebebasan dalam setiap aktiviasnya akan tetapi orang tua juga akan mengarahkan 
anaknnya, hal ini dapat ditandai dengan sang anak akan lebih cenderung bebas dalam melakukan 
aktivitas pembelajaran yang ada dalam dirinya akan tetapi ia juga akan bertangung jawab akibat 
perbuatan yang diterima kelak, hal ini juga akan menimbulkan sang anak akan mempunyai rasa 
percaya diri yan sanga tinggi, pemberani, dan juga tidak akan bergantung kepada kedua orang tuanya. 

2. Pola Asuh Otoriter 
Pola asuh otoriter atau yang disebut dengan (authoritarian parenting) menurut teori Diana Baumrind 
yaitu, gaya dalam pengasuhan orang tua yang sangat ketat sehingga peraturan tersebut tidak dapat 
diubah. Hal ini mengakibatkkan sang anak akan cenderung kurang percaya diri, pemalu, dan juga 
tidak bisa mengambil keputusan sendiri, dan disisi lain anak juga menjadi kuran kreatif sehingga hal 
ini akan berpengaruh dalam keaktifan dalam pergaulan anak. Hubungan dengan sifat pemalu dalam 
penerapan pola asuh otoriter hal ini telah diteliti oleh Rahmania dan Putra (2006), dalam penelitian 
tersebut mengatakan bahwa trdapat hubungan antara presepsi dengan pola assuh otoriter terhadap 
kecenderungan pemalu (shyness) yang dialami pada anak. 

3. Pola Asuh Permisif 
Pola asuh permisif disebut dengan (permisiv, parnting), orang tua yang menerapkan pola pengasuhan 
ini kurang berperan didalam kehidupan sang anak. Anak terlalu diberikan kebebasan dalam 
melakukan hal apapun tanpa adanya pengawasan dari orang tua. Menurut teori Diana Baumrind 
pola asuh permisif merupakan pola asuh dengan gaya pengasuhan yang cukup longgar dan kurang 
memiliki kontrrol yang cukup. Orang tua biasanya cenderung tidak megingatkan dan menegur anak, 
tidak terlalu menashati karna itu pola asuh ini sering kali disukai oleh anak. Anak yang kurang dalam 
kedisiplinannya, kurangnya tangung jawab, tidak mampu mengendaikan emosionalnya biasanya 
orang tua menerapakan pola pengasuhan ini akibatnya akan melakukan pelanggaran-pelanggaran. 
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Simpulan 
Penelitian ini berjudul "Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengsn Perkembangan Motorik Halus 

Anak Usia Dini Umur 3-4 Tahun Di Desa Ngunut Kecamatan Dander" dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangamn motorik halus anak. Dalam penelitian ini 
melibatkan orang tua yang memiliki anak usia 3-4 tahun di Desa Ngunut, dengan menggunakan metode 
kuantitatif dalam pengumpulan data serta menganalisis data. Berdasarkan hasil serta analisis data yang sudah 
dilakukan, dalam penelitian ini terdapat beberapa kesimpulan yang penting terkait hubungan pola asuh orang 
tua dengan perkembangan motorik halus anak yaitu Pola asuh permisif memiliki hubungan yang signifikan 
dan positif dengan nilai r = 0,366 dan signifikansi p = 0,013 dengan perkembangan motorik halus anak. Pola 
asuh permisif ini dapat ditandai degan orang tua terlalu membebaskan anaknya, kemampuan sosialnya yang 
buruk dan orang tua kurang mendorong anak dalam keterampilannya. Orang tua yang menerapkan pola asuh 
permisif mungkin mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik halus, karena mereka kurang 
mendapatkan kesempatan untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan. pola asuh 
demokratis tidak ada hubungan yang signifikan r = -0,741 dengan signifikansi p = 0,000 dengan 
perkembangan motorik halus anak. Pola asuh demokratis ini terdapat ciri-ciri komunikasi yang terbuka, anak 
dapat percaya diri, terdapat komunikasi yang terbuka. Orang tua yang menerapkan pola asuh demokratis 
dapat membimbingan anaknya secara positif serta tanggung jawab. Selanjutnya yaitu pola asuh otoriter tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan (r = -0,042) dengan nilai signifikansi p = 0,782 dengan perkembangan 
motorik halus anak. Pola asuh otoriter sendiri dapat ditandai dengan orang tua terlalu menekan anak, anak 
tidak diberi kebebasan untuk berpendapat, seringkali anak mendapatkan hukuman atau ancaman. Dalam hal 
ini dapat disebabkan karena kurangnya kebebasan anak , kepekaan dan segala aktivitas anak akan menjadi 
kurang stabil.  
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